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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi dan 
knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan pada Dinas 
Kebudayaan Kabupaten Karangasem, dimana pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas 
Kebudayaan Kabupaten Karangasem yang berjumlah 49 orang, sehingga metode 
penentuan sampel menggunakan metode sampel jenuh. Sedangkan untuk teknik 
analisis data penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan SPSS 
21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh 
signifikan terhadap knowledge sharing, namun berpengaruh tidak signifikan 
mempengaruhi kinerja pegawai, knowledge sharing berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai dan knowledge sharing berperan sebagai pemediasi penuh 
pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. 
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Perkembangan era informasi 
4.0 dan adanya reformasi disegala 
sector menjadikan organisasi harus 
melakukan perbaikan dalam 
pengelolaan organisasi (Anderson, 
2010). Saat ini pengabdopsian 
teknologi informasi menjadi satu hal 
yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas organisasi 
dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Lee et al., 2014; García-
Sánchez et al., 2018). Maskudi (2014) 
menyebutkan pengadopsian teknologi 
informasi secara garis besarnya dapat 
membantu penyelesaian beban 
pekerjaan yang dimiliki karyawan. 
Selain itu, penerapan teknologi yang 
dilakukan secara berkesinambungan 
menjadi pendorong utama karyawan 
keluar dari tekanan kegiatan (El-
Kassar & Singh, 2019). Pengadopsian 
teknologi eksternal bermanfaat untuk 
meningkatkan kinerja inovatif dan ini 
memberikan efek yang lebih kuat 
dalam menghadapi perubahan 
lingkungan (Lee et al., 2017; García-
Sánchez et al., 2018). Melalui 
teknologi informasi dalam bentuk 
perlatan teknis yang memiliki fungsi 
sebagai mengolah dan 
mendistribusikan informasi.  
Seperti halnya organisasi 
lainya, organisasi sektor publik saat 
ini juga melakukan restrukturisasi 
terhadap organisasi dengan 
mengadopsi teknologi untuk 
mendapatkan manfaat melalui 
pengurangan hambatan yang nantinya 
memberikan dampak pada kinerja (H. 
Y. Hsu et al., 2019), hal ini 
dikarenakan operasionalisasi 
teknologi bergantung pada peran 
karyawan (Maskudi, 2014). Melalui 
penerapan teknologi diharapkan dapat 
meningkatkan pelayanan sehingga 
hasil yang dicapai lebih efektif dan 
efisien (Bonacina Roldan et al., 
2018). Lee et al. (2017) menjelaskan 
keberhasilan organisasi untuk 
menggunakan teknologi sangat 
ditentukan oleh faktor kemampuan 
lingkungan internal. Penyedian 
teknologi yang dibutuhkan dapat 
mengatur dan menghasilkan ide 
dalam lingkungan kolaboratif, 
menentukan prioritas dan 
memfasilitasi konflik (Garcia-
Morales et al., 2018). Untuk 
meningkatkan kinerja organisasi 
sektor publik sangat bergantung pada 
seberapa mampu karyawan dalam hal 
ini Aparatur Sipil Negara (ASN) 
memanfaatkan perkembangan 
teknologi informasi saat ini. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 5 
Tahun 2014 yang menyebutkan ASN 
sebagai perencana, pelaksana, dan 
pengawas penyelenggaraan tugas 
umum pemerintah dan pembangunan 
nasional melalui pelaksanaan 
kebijakan dan pelayanan publik yang 
profesional.  
Pergeseran paradigma ini 
mewajibkan seluruh ASN harus dapat 
menyesuaikan perubahan yang 
terjadi. Adopsi teknologi 
mengaharuskan individu untuk 
menggunakan teknologi sebagai 
sarana dalam meningkatkan 
produktivitas (Rubin & Callaghan, 
2019). Namun, kesiapan untuk 
menerima perubahan ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi organisasi, 
dimana merubah kebiasaan yang 
sudah menjadi rutinitas sehari-hari 
merupakan sesuatu yang sulit. Selain 
itu, faktor lain seperti usia, 
lingkungan, dan iklim kerja yang 
terbangun juga ikut menentukan 
keberhasilan teknologi informasi 
dalam meningkatkan kinerja. 
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organisasi dengan tren teknologi 
global menjadi sebuah visi baru 
dimasa depan (Edirisinghe, 2019). 
Untuk dapat menerapkan teknologi 
baru, maka dibutuhkan dukungan dari 
seluruh lapisan organisasi untuk 
knowledge sharing (Liao, Hsu and 
To, 2013; Wang and Noe, 2010; 
Mathuramaytha, 2012; Nooshinfard 
and Nemati-Anaraki, 2014). 
Melalui dukungan knowledge 
sharing organisasi dapat memenuhi 
kebutuhan akan informasi dalam 
proses operasionalnya (El Harbi et al., 
2011). Proses interaksi dan 
komunikasi pertukaran informasi 
dapat terjadi pada organisasi (Mittal 
and Dhar, 2015; Wang and Noe, 
2010). Identifikasi, akses dan transfer 
pengetahuan yang bermanfaat untuk 
menyelesaikan tugas merupakan 
rakaian dari proses knowledge 
sharing (Friesl et al., 2011; Wang and 
Wang, 2012). Sehingga melalui 
kegiatan knowledge sharing 
diharapakan dapat berkontribusi 
dalam meningkatkan kinerja serta 
mendukung proses adopsi teknologi. 
Sigala and Chalkiti (2015) peran 
knowledge sharing juga membantu 
penerapan teknologi, secara 
bersamaan meningkatkan 
kepercayaan kapasitas inovasi 
organisasi (Chen & Hou, 2016; Zach 
& Hill, 2017). Diharapkan dengan 
pengadopsian teknologi dan 
knowledge sharing dapat membantu 
upaya pemerintah mengwujudkan 
reformasi birokrasi dan dapat 
meningkatkan kinerja ASN. 
Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas maka penelitian ini 
memiliki tujuan yaitu, mengetahui, 
menganalisis, dan menjelaskan 
pengaruh langsung yang ditunjukkan 
teknologi informasi dan knowledge 
sharing terhadap kinerja ASN dan 




1. Teknologi Informasi 
Teknologi informasi 
didefinisikan sebagai perangkat 
yang dimanfaat individu untuk 
menyelesaikan tugas (Maskudi, 
2014; Anggraeni, 2020). Melalui 
proses adaptasi memberikan 
jaminan antara kesesuaian 
teknologi dan pengguna sehingga 
mempermudah dalam mencapai 
tujuan mereka (Zamani et al., 
2020). Berbagai studi telah 
mengakui hubungan teknologi 
dengan model bisnis yang 
berkembang saat ini, dan 
dikatakan dengan pengembangan 
teknologi dapat memfasilitasi 
konsep bisnis baru (Aloini et al., 
2021). Perspektif yang terbangun 
menunjukkan bahwa industri 4.0 
diasumsikan sebagai fase industri 
baru yang mengintegrasikan 
teknologi sebagai solusi dari bisnis 
tradisional. Selain itu, teknologi 
menjadi solusi lintas industry yang 
paling efektif yang didukung 
dengan akumulasi modal (Nakano 
& Washizu, 2018). Zhang et al. 
(2020); Santos and Santos 
(2017)menjelaskan bahwa biaya 
sebagai pendorong investasi 
teknologi informasi, dan telah 
menjadi bagian dari strategi 
organisasi. 
2. Knowledge Sharing 
Pengetahuan merupakan 
sumber utama untuk menciptakan 
keunggulan bersaing yang 
berkelanjutan (Liao et al., 2013; 
Casimir et al., 2012; Dysvik et al., 
  
JENIUS. Vol. 5, No. 2, Januari 2022 
 
Jurnal Ilmiah, Manajemen Sumber Daya Manusia 
JENIUS 
253 
2015). Wang and Wang (2012) 
menyatakan bahwa berbagi 
pengetahuan merupakan proses 
penerjemahan pengetahuan 
organisasi menjadi individu dan 
pengetahuan individu menjadi 
pengetahuan organisasi. Selain itu, 
berbagi pengetahuan juga 
dipahami sebagai proses berbagi 
gagasan/informasi (Mittal & Dhar, 
2015). Christensen (2007) 
mendefinisikan berbagi 
pengetahuan sebagai identifikasi 
pengetahuan yang ada, selanjutnya 
digunakan untuk menyelesaikan 
tugas. Namun, berbagi 
pengetahuan memiliki tantangan 
tersendiri dimana karyawan tidak 
bisa dipaksa melakukannya 
(Amayah, 2013). Selama ini 
berbagi pengetahuan dalam 
organisasi dilakukan melalui 
knowledge donating dan 
knowledge collecting (Dysvik et 
al., 2015; Jain et al., 2015; 
Mulyana et al., 2015). 
3. Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan 
didefinisikan sebagai suatu hal 
yang telah dilakukan atau belum 
dilakukan dan seberapa besar 
kontribusinya terhadap organisasi 
(Pawirosumarto et al., 2017; 
Ashforth et al., 2008). Kinerja juga 
dilihat dari seberapa besar upaya 
yang dilakukan individu pada 
pekerjaannya (Stocker et al., 2014; 
Eriksson et al., 2014). Wulansari et 
al. (2018) menjelaskan bahwa 
kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dapat dicapai oleh karyawan. 
Namun, untuk dapat 
menyeimbangkan antara aturan 
dan prosedur agar dapat 
memprediksi kinerja karyawan 
serta disaat bersamaan karyawan 
juga diberikan kebebasan untuk 
secara spontan berinovasi untuk 
beradaptasi dengan tantangan dan 
situasi (Khoreva & Wechtler, 
2018). Maka kinerja karyawan 
merupakan satu hal yang penting 
untuk diukur agar kelangsungan 
organisasi dapat terjaga. 
4. Kerangka Konsep Penelitian 
Berdasarkan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian 
maka kerangka konsep penelitian 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1 




konsep yang dibangun dalam 
penelitian ini maka hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut; 
a. Teknologi informasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge sharing. 
b. Teknologi informasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
c. Knowledge sharing 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
d. Knowledge sharing berperan 
sebagai pemediasi pengaruh 
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Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang 
mengarah pada prinsip-prinsip 
rasional empirik. Penelitian ini 
dilakukan pada Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Karangasem, dimana 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh pegawai yang bekerja pada Dinas 
Kebudayaan Kabupaten Karangasem 
yang berjumlah 49 orang, sehingga 
metode penentuan sampel menggunakan 
metode sampel jenuh. Sedangkan untuk 
teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis jalur (path 
analysis) dengan SPSS 21. Namun 
terlebih dahulu dilakukan uji 
instrumen dengan uji validitas dan 
reliabilitasnya. Berdasarkan uji yang 
dilakukan seluruh instrument 
dinyatakan valid dan reliabel karena 
memiliki nilai koefisien korelasi (r) 
lebih tinggi dari 0,3 (r>0,3), serta nilai 




1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden 
berdasarkan analisis deskriptif 
yang dilakukan memberikan 
informasi bahwa mayoritas 
responden adalah laki-laki 
(61,2%), dengan usia lebih dari 40 
Tahun (53,1%), dengan status 
kepegawaian Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) (59,2%) dan masa kerja 6 – 
10 tahun (55,1%) dan lebih dari 10 
tahun (34,7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa pegawai 
yang ditempatkan pada Dinas 
Kebudayaan Kabupaten 
Karangasem-Bali merupakkan 
pegawai yang baru diterima dan 
dipindahkan dari ke Dinasan lain 
di lingkungan Pemerintah Daerah 
Karangasem. 
2. Analisis regresi model I 
Analisis regresi model 1 
(satu) digunakan untuk 
mengetahui kekuatan hubungan 
dari variabel bebas (Independent) 
terhadap variabel mediasi 
(Intervening). Pada analisis regresi 
model 1 (satu) persamaan 
strukturalnya adalah:  Knowledge 
sharing = b1 teknologi informasi + 
e1 
Berdasarkan pada hasil 
analisis yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa teknologi 
informasi berpengaruh positif dan 















1 (Constant) 22,156 3,141   7,055 0,000 
Teknologi Informasi 0,335 0,093 0,465 3,603 0,001 
a. Dependent Variable: Knowledge sharing 
Hasil ini dapat dilihat dari 
nilai besar pengaruh sebesar 0,335 
dengan signifikansi 0,001 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga H1 
terdukung hasil dari pengujian 
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hipotesis yang disajikan dalam 
bagian ini.  
3. Analisis Regresi Model 2 
Analisis regresi model 2 
(dua) digunakan untuk mengetahui 
kekuatan hubungan dari variabel 
bebas (independent) terhadap 
variabel terikat (dependent). Pada 
analisis regresi model 2 persamaan 
strukturalnya adalah: Kinerja 
pegawai = b1 Teknologi Informasi 
+  b2 Knowledge sharing  + e2 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,648 2,933   2,267 0,028 
Teknologi Informasi 0,064 0,068 0,1 0,939 0,353 
Knowledge sharing 0,636 0,095 0,716 6,703 0,000 
a. Dependent Variable: Kinerja     
Berdasarkan pada hasil 
analisis yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa teknologi 
informasi berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hasil ini dapat dilihat 
dari nilai besar pengaruh sebesar 
0,064 dengan signifikansi 0,353 
lebih dari 0,05 sehingga H2 tidak 
terdukung. Namun dari hasil 
analisis yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa knowledge 
sharing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Hasil 
ini dapat dilihat dari nilai besar 
pengaruh sebesar 0,636 dengan 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05 sehingga H3 terdukung 
Tabel 3 Uji Mediasi (Sobel Test) 
Teknologi Informasi → 
Knowledge Sharing → 
Kinerja Pegawai 
0,335.0,636/√(0,6362 . 0,0932) +
(0,3352. 0,0952) = 3,1721 
1,96 Terdukung 
 
Uji mediasi dilakukan 
dengan Sobel Test, hasil 
menunjukkan knowledge sharing 
terbukti sebagai pemediasi 
pengaruh teknologi informasi 
terhadap kinerja pegawai dengan 
nilai Sobel test statistic 3,1721 
lebih besar dari 1,96 dengan 
tingkat signifikansi (5%) sehingga 
H4 terdukung. 
4. Pembahasan 
Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa teknologi 
informasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap knowledge 
sharing. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi penerapan 
teknologi informasi, maka 
semakin tinggi kegiatan berbagi 
pengetahuan yang dilakukan 
pegawai pada Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Karangasem, hasil ini 
mendukung temuan (Kim and Lee, 
2006; Davison, Ou and 
Martinsons, 2013; Arpaci and 
Balotlu, 2016). Temuan ini juga 
memberikan kontribusi bahwa 
dengan penerapan teknologi 
informasi akan lebih 
meningkatkan keingingan 
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karyawan untuk melakukan 
knowledge sharing. Selain itu, 
dengan meningkatnya kegiatan 
berbagi pengetahuan membantu 
para karyawan dalam melakukan 
proses kerjasama yang bermanfaat 
dalam peningkatan pengelolaan 
organisasi.  
Namun, teknologi informasi 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Karangasem. Hasil ini 
menjelaskan bahwa semakin 
meningkatnya teknologi informasi 
belum mampu meningkatkan 
kinerja pegawai. Hal ini tidak lepas 
dari kebijakan yang berlaku, 
dimana kinerja pegawai sudah 
ditetapkan sesuai dengan target 
capaian setiap pegawai, Sehingga 
dengan atau tanpa dibantu 
teknologi informasi kinerja 
karyawan harus tercapai. Sehingga 
temuan ini berbeda dengan kajian 
sebelumnya (Huang et al., 2015; 
Astika and Dwirandra, 2020; 
Hendrato et al., 2021).  
Temuan selanjutnya 
menunjukkan knowledge sharing 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hasil ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi 
praktik knowledge sharing 
semakin meningkat kinerja 
pegawai pada Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Karangasem. Hasil ini 
sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya (Giri et al., 2011; 
Kuzu and Özilhan, 2014; Aksoy et 
al., 2016; Sajid, 2016). Selain 
menunjukkan pengaruh langsung, 
knowledge sharing juga terbukti 
sebagai mediasi penuh (fully 
mediation) pengaruh teknologi 
informasi terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Karangasem. Hal ini 
menjelaskan bahwa praktik 
berbagi pengetahuan dapat 
membantu organisasi dalam 
meningkatkan kinerja 
karyawannya. Berbagai temuan 
(Abhishek Srivastava et al., 2006; 
Hsu, 2008; Tabrizi, 2014; Zhu and 
Chen, 2014; Mittal and Dhar, 
2015; Masa’deh et al., 2016) telah 
menjelaskan bahwa berbagi 
pengetahuan merupakan hal yang 
sangat penting dilakukan sehingga 
organisasi dapat mengadopsi hal-




Berdasarkan hasil dan 
pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Teknologi Informasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
knowledge sharing. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin 
tinggi penerapan teknologi 
informasi semakin tinggi 
knowledge sharing di Dinas 
Kebudayaan Kabupaten 
Karangasem. 
2. Teknologi Informasi berpengaruh 
positif tidak siginifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi 
penerapan teknologi informasi 
belum mampu meningkatkan 
kinerja pegawai di Dinas 
Kebudayaan Kabupaten 
Karangasem. 
3. Knowledge sharing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini 
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menunjukkan semakin tinggi 
perilaku knowledge sharing  
semakin tinggi kinerja pegawai di 
Dinas Kebudayaan Kabupaten 
Karangasem. 
4. Knowledge sharing terbukti 
sebagai variabel pemediasi 
teknologi informasi terhadap 
kinerja pegawai. Hasil ini 
menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan penerapan 
teknologi informasi dibutuhkan 
peran knowledge sharing untuk 
meningkatkan kinerja pegawai di 




Sebagai upaya meningkatkan 
kinerja pegawai Dinas Kebudayaan 
Kabupaten Karangasem diantaranya 
meningkatkan kegiatan berbagi 
pengetahuan yang meliputi kegiatan 
mengumpulkan dan mendonasikan 
pengetahuan. Teknologi informasi 
menunjukkan pengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja, sehingga 
instansi harus meningkatkan 
pemahaman tinggi tentang teknologi 
informasi, karena saat ini semua 
kegiatan sudah berbasis e-government 
dan dimasa depan semua kegiatan 
pemerintahan akan berbasis 
teknologi. Untuk peneliti selanjutnya 
agar dapat lebih menyempurnakan 
penelitian ini dengan menggunakan 
beberapa faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai. 
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